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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

  

 Berdasarkan hasil penelitian kreativitas guru kelas VII dalam 

mengkonstruksi soal matematika pada materi aljabar memfaktorkan dan 

menyederhanakan aljabar di SMP Negeri 2 Kras adalah sebagai berikut: 

1. Kreativitas Guru Kelas VII (Subjek S1) dalam Mengkonstruksi Soal 

Materi Aljabar 

Subjek SS mampu mengkonstruksi soal matematika kelas VII materi 

Aljabar. Pada soal nomor 1 dan soal nomor 2, subjek S1 menulis soal dengan 

singkat dan jelas. Soal disusun dengan model bentuk uraian singkat. Pada soal 

nomor 3 dan soal nomor 4, subjek S1 menulis soal uraian dengan model soal 

cerita. Subjek SS mampu melewati komponen kreativitas dalam hal kefasihan.  

Sebagaimana diungkapkannya “kefasihan mengacu pada kemampuan untuk 

menghasilkan pemikiran atau pertanyaan dalam jumlah yang banyak”
62

. Subjek 

SS menuliskan soal dengan beragam dan cukup baik dalam penulisannya, 

sehingga soal mudah dipahami oleh siswa.  Maksudnya, subjek mampu 

mengajukan soal dengan menggunakan konsep yang hampir sama dengan soal 

sebelumnya, namun tetap dengan atribut-atribut yang berbeda atau soal 

setingkatnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan “…pengajuan masalah 

                                                             
62 Tatag Yuli Eko Siswono, Model Pembelejaran..., hal. 23 
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merupakan suatu bentuk kreativitas yang dapat mendorong berpikir kreatif”
63

. 

Selain itu, subjek S1 juga mampu membuat penyelesaiannya dengan benar. 

Meskipun demikian, subjek S1 sudah dapat dikatakan mampu memenuhi 

melaksanakan aspek kreativitas dalam komponen kefasihan.  

 Pada bagian pembahasan, subjek S1 mampu menuliskan jawaban dengan 

singkat dan jelas, sehingga mudah dipahami dengan cepat oleh pembaca atau 

siswa. Subjek S1 mampu menjelaskan cara lain/metode penyelesaian/alternative 

jawaban yang lain pada saat di wawancarai. Namun, subjek S1 tidak 

menuliskannya dalam kisi-kisi soal materi Aljabar. Subjek S1 hanya 

mempersiapkan segala kemungkinan yang ada jika siswa mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan soal yang dibuatnya. Pada saat itu, subjek S1 akan 

menjelaskan cara lain/metode penyelesaian/alternative jawaban yang lain yang 

sekiranya mudah dipahami oleh siswa. Sebagaimana diungkapkannya “mengacu 

pada kemampuan untuk menemukan gagasan-gagasan yang berbeda”
64

. 

Meskipun demikian, subjek S1 sudah dapat dikatakan mampu memenuhi 

melaksanakan aspek kreativitas dalam komponen fleksibilitas. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan “Fleksibilitas menekankan juga pada banyaknya ide-ide 

berbeda yang digunakan”
65

. 

Subjek SS mampu merespon atau memberikan tanggapannya terkait 

dengan kondisi psikologis dan mood siswa yang berbeda-beda dalam membantu 

                                                             
63 Tatag Yuli Eko Siswono, Mendorong Berpikir Kreatif Siswa Melalui Pengajuan 

Masalah (Problem Solving), FMIPA UNESA Surabaya, Konferensi Nasional Matematika XII, 

Univeristas Udayana, Bali, 2014, hal. 76. 
64 Tatag Yuli Eko Siswono, Model Pembelejaran...,hal. 23 
65

Tatag Yuli Eko Siswono,  Pembelajaran Matematika Humanistik yang Mengembangkan 

Kreativitas Siswa, FMIPA UNESA Surabaya, hal. 2. 
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siswa untuk menyelesaikan masalah pada setiap soal. Hal ini sesuai dengan salah 

karakteristik dari kreativitas, yaitu memiliki sifat peka atau perasa dan cenderung 

kritis terhadap orang lain
66

. Selain itu, sebagaimana diungkapkannya “tanggapan 

dalam kaitannya dengan sebuah kelompok”
67

. Subjek S1 dapat mengkonstruksi 

soal yang berbeda antara soal satu dengan soal yang lainnya dalam konsep 

ataupun konteksnya sesuai dengan kisi-kisi yang telah dibuat oleh peneliti. Dalam 

membuat/mengkonstruksi soal, subjek S1 mampu mengikuti perkembangan 

kurikulum yang ada. Soal yang dibuat dapat diperbarui dan disesuaikan dengan 

kemampuan siswa dan kurikulum yang ada. Hal ini sesuai dengan “…mampu 

mencari penyelesaian masalah dengan cara yang baru di  dalam mengikuti 

perubahan-perubahan yang terjadi yakni akan terus bergerak kearah 

kemajuan…”
68

. Meskipun demikian, subjek S1 sudah dapat dikatakan mampu 

memenuhi melaksanakan aspek kreativitas dalam komponen kebaruan. Dalam hal 

ini, subjek S1 termasuk ke dalam jenjang sangat kreatif dalam mengkonstruksi 

soal, karena mampu melewati semua aspek kreativitas. 

 

 

2. Kreativitas Guru Kelas VII (Subjek S2) dalam Mengkonstruksi Soal 

Materi Aljabar 

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek S2 mampu 

mengkonstruksi soal matematika kelas VII materi Aljabar. Pada soal nomor 1 dan 
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 Nana Syaodih Sukmadinata,  Landasan Psikolog..., hal. 105 
67 Ibid., hal. 23 
68 Imam Setyabudi,  Hubungan Antara Adversiti dan Intelligensi dengan Kreativitas, 

Fakultas Psikologi Univeristas Esa Unggul Jakarta, 09 (01), 2011, hal. 3. 
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soal nomor 2, subjek S2 menulis soal dengan singkat dan jelas. Soal disusun 

dengan model bentuk uraian singkat. Pada soal nomor 3 dan soal nomor 4, subjek 

S2 menulis soal uraian dengan model soal cerita. Subjek S2 mampu Sebagaimana 

diungkapkannya “kefasihan mengacu pada kemampuan untuk menghasilkan 

pemikiran atau pertanyaan dalam jumlah yang banyak”
69

. Subjek S2 menuliskan 

soal dengan beragam dan cukup baik dalam penulisannya, sehingga soal mudah 

dipahami oleh siswa. Maksudnya, subjek mampu mengajukan soal dengan 

menggunakan konsep yang hampir sama dengan soal sebelumnya, namun tetap 

dengan atribut-atribut yang berbeda atau soal setingkatnya. Selain itu, subjek S2 

juga mampu membuat penyelesaiannya dengan benar, namun dengan penulisan 

yang sangat panjang dan detail. Membuat penyelesainnya sulit dipahami oleh 

pembaca/siswa. Meskipun demikian, subjek S2 sudah dapat dikatakan belum 

mampu memenuhi melaksanakan aspek kreativitas dalam komponen kefasihan.  

 Pada bagian pembahasan, subjek S2 mampu menuliskan jawaban dengan 

panjang, detail dan jelas, sehingga sedikit sulit untuk dipahami oleh pembaca atau 

siswa dan membutuhkan sedikit waktu untuk memahaminya. Subjek S2 mampu 

menjelaskan cara lain/metode penyelesaian/alternative jawaban yang lain pada 

saat di wawancarai. Namun, subjek S2 tidak menuliskannya dalam kisi-kisi soal 

materi Aljabar. Subjek S2 hanya mempersiapkan segala kemungkinan yang ada 

jika siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal yang dibuatnya. Pada 

saat itu, subjek S2 akan menjelaskan cara lain/metode penyelesaian/alternative 

jawaban yang lain yang sekiranya mudah dipahami oleh siswa. Sebagaimana 
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diungkapkannya “mengacu pada kemampuan untuk menemukan gagasan-

gagasan yang berbeda”
70

. Meskipun demikian, subjek S2 sudah dapat dikatakan 

mampu memenuhi melaksanakan aspek kreativitas dalam komponen fleksibilitas.  

Subjek S2 mampu merespon atau memberikan tanggapannya terkait 

dengan kondisi psikologis dan mood siswa yang berbeda-beda dalam membantu 

siswa untuk menyelesaikan masalah pada setiap soal. Walaupun subjek S2  tidak 

terlalu pro-aktif tetapi di saat-saat terntetu, subjek mampu memahami kesulitan 

siswa. Subjek S2 dapat mengkonstruksi soal yang berbeda antara soal satu dengan 

soal yang lainnya dalam konsep ataupun konteksnya sesuai dengan kisi-kisi yang 

telah dibuat oleh peneliti. Dalam membuat/mengkonstruksi soal, subjek S2 

mampu mengikuti perkembangan kurikulum yang ada. Soal yang dibuat dapat 

diperbarui dan disesuaikan dengan kemampuan siswa dan kurikulum yang ada.  

Meskipun demikian, subjek S2 sudah dapat dikatakan mampu memenuhi 

melaksanakan aspek kreativitas dalam komponen kebaruan. Hal ini sesuai dengan 

“Kreativitas merupakan suatu proses penyatuan pengetahuan dari berbagai 

bidang pengalaman yang berlainan untuk menghasilkan ide-ide yang bermanfaat 

dengan cara baru dan lebih baik serta mampu merealisasikannya…”
71

. Dalam hal 

ini, subjek S2 termasuk ke dalam jenjang cukup kreatif dalam mengkonstruksi 

soal, karena mampu melewati salah satu aspek kreativitas, yaitu kebaruan. 

Dari subjek S1 dan S2 sama-sama mampu melaksanakan aspek berpikir 

kreativitas dalam komponen kebaruan. Dimana kedua subjek sama-sama mampu 
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membuat soal sesuai dengan perkembangan kurikulum yang ada serta mampu 

membuat konteks antara satu soal dengan soal yang lainnya berbeda.  

 

 

3. Kreativitas Guru Kelas VII (Subjek S3) dalam Mengkonstruksi Soal 

Materi Aljabar 

 Berdaasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek S3 mampu 

mengkonstruksi soal matematika kelas VII materi Aljabar. Pada soal nomor 1 dan 

soal nomor 2, subjek S3 menulis soal dengan singkat dan jelas. Soal disusun 

dengan model bentuk uraian singkat. Pada soal nomor 3 dan soal nomor 4, subjek 

S3 menulis soal uraian dengan model soal cerita. Subjek S3 mampu Sebagaimana 

diungkapkannya “kefasihan mengacu pada kemampuan untuk menghasilkan 

pemikiran atau pertanyaan dalam jumlah yang banyak”
72

. Subjek S3 menuliskan 

soal dengan beragam dan cukup baik dalam penulisannya, sehingga soal mudah 

dipahami oleh siswa. Maksudnya, subjek mampu mengajukan soal dengan 

menggunakan konsep yang hampir sama dengan soal sebelumnya, namun tetap 

dengan atribut-atribut yang berbeda atau soal setingkatnya. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan “…pengajuan masalah merupakan suatu bentuk kreativitas yang 

dapat mendorong berpikir kreatif”
73

. Selain itu, subjek S3 juga mampu membuat 

penyelesaiannya dengan benar. Meskipun demikian, subjek S3 sudah dapat 

dikatakan mampu memenuhi melaksanakan aspek kreativitas dalam komponen 

kefasihan.  
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 Pada bagian pembahasan, subjek S3 mampu menuliskan jawaban dengan 

singkat dan jelas, sehingga mudah dipahami dengan cepat oleh pembaca atau 

siswa. Pada pembahasan soal nomor 3, subjek S3 menuliskannya dengan cukup 

panjang, namun masih bisa dipahami dengan cepat oleh siswa. Pada pembahasan 

soal nomor 4, subjek S3 menuliskannya dengan singkat, namun membutuhkan 

waktu dalam memahaminya karena masih ada beberapa atribut yang kurang. 

Subjek S3 mampu menjelaskan cara lain/metode penyelesaian/alternative jawaban 

yang lain pada saat di wawancarai. Namun, subjek S3 tidak menuliskannya dalam 

kisi-kisi soal materi Aljabar. Subjek S3 hanya mempersiapkan segala 

kemungkinan yang ada jika siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal 

yang dibuatnya. Pada saat itu, subjek S3 akan menjelaskan cara lain/metode 

penyelesaian/alternative jawaban yang lain yang sekiranya mudah dipahami oleh 

siswa. Sebagaimana diungkapkannya “mengacu pada kemampuan untuk 

menemukan gagasan-gagasan yang berbeda”
74

. Meskipun demikian, subjek S3 

sudah dapat dikatakan mampu memenuhi melaksanakan aspek kreativitas dalam 

komponen fleksibilitas. Hal ini sesuai dengan pernyataan “Fleksibilitas 

menekankan juga pada banyaknya ide-ide berbeda yang digunakan”
75

. 

Subjek S3 mampu merespon atau memberikan tanggapannya terkait 

dengan kondisi psikologis dan mood siswa yang berbeda-beda dalam membantu 

siswa untuk menyelesaikan masalah pada setiap soal. Hal ini sesuai dengan salah 

karakteristik dari kreativitas, yaitu memiliki sifat peka atau perasa dan cenderung 

                                                             
74 Ibid., hal. 23 
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kritis terhadap orang lain
76

. Selain itu, sebagaimana diungkapkannya “tanggapan 

dalam kaitannya dengan sebuah kelompok”
77

. Subjek S3 dapat mengkonstruksi 

soal yang berbeda antara soal satu dengan soal yang lainnya dalam konsep 

ataupun konteksnya sesuai dengan kisi-kisi yang telah dibuat oleh peneliti. Dalam 

membuat/mengkonstruksi soal, subjek S3 mampu mengikuti perkembangan 

kurikulum yang ada. Soal yang dibuat dapat diperbarui dan disesuaikan dengan 

kemampuan siswa dan kurikulum yang ada.  Meskipun demikian, subjek S3 sudah 

dapat dikatakan mampu memenuhi melaksanakan aspek kreativitas dalam 

komponen kebaruan. Hal ini sesuai dengan “…mampu mencari penyelesaian 

masalah dengan cara yang baru di  dalam mengikuti perubahan-perubahan yang 

terjadi yakni akan terus bergerak kearah kemajuan…”
78

. Dalam hal ini, subjek S3 

termasuk ke dalam jenjang sangat kreatif dalam mengkonstruksi soal, karena 

mampu melewati semua aspek kreativitas. 

Dari subjek S1 dan S3 terdapat irisan, yaitu sama-sama mampu melewati 

aspek kreativitas dalam komponen kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. 

Selanjutnya, subjek S1, S2, dan S3 memiliki irisan, yaitu sama-sama mampu 

melewati aspek kreativitas dalam komponen kebaruan. 
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78 Imam Setyabudi,  Hubungan Antara Adversiti dan Intelligensi…, hal. 3. 



110 

 
 

4. Kreativitas Guru Kelas VII (Subjek S4) dalam Mengkonstruksi Soal 

Materi Aljabar 

 Berdaasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek S4 mampu 

mengkonstruksi soal matematika kelas VII materi Aljabar. Subjek S4 mampu 

menyusun perangkat perencanaan pembelajaran dengan baik. Subjek menuliskan 

komponen-komponen dalam menyusun perangkat pembelajaran seperti Jenis 

Sekolah, Nama Mapel, Kelas, Materi, Alokasi Waktu, Jumlah Soal, Kurikulum, 

Kompertensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator, Tujuan, Bentuk Soal, Soal dan 

Pembahasan. 

Pada soal nomor 1 dan soal nomor 2, subjek S4 menulis soal dengan 

singkat dan jelas. Namun pada soal nomor 3, subjek S4 menuliskannya dengan 

sedikit panjang sehingga membuat siswa/pembaca membutuhkan waktu untuk 

memahaminya. Soal disusun dengan model bentuk uraian singkat. Pada soal 

nomor 3 dan soal nomor 4, subjek S4 menulis soal uraian dengan model soal 

cerita. Subjek S4 mampu Sebagaimana diungkapkannya “kefasihan mengacu 

pada kemampuan untuk menghasilkan pemikiran atau pertanyaan dalam jumlah 

yang banyak”
79

. Subjek S4 menuliskan soal dengan beragam dan cukup baik 

dalam penulisannya, sehingga soal mudah dipahami oleh siswa. Maksudnya, 

subjek mampu mengajukan soal dengan menggunakan konsep yang hampir sama 

dengan soal sebelumnya, namun tetap dengan atribut-atribut yang berbeda atau 

soal setingkatnya. Selain itu, subjek S4 juga mampu membuat penyelesaiannya 

dengan benar, namun dengan penulisan yang sangat panjang dan detail. Membuat 
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penyelesainnya sulit dipahami oleh pembaca/siswa. Meskipun demikian, subjek 

S4 sudah dapat dikatakan belum mampu memenuhi melaksanakan aspek 

kreativitas dalam komponen kefasihan.  

 Pada bagian pembahasan, subjek S4 mampu menuliskan jawaban dengan 

panjang, detail dan jelas, sehingga sedikit sulit untuk dipahami oleh pembaca atau 

siswa dan membutuhkan sedikit waktu untuk memahaminya. Pada pembahasan 

soal nomor 4, subjek menuliskannya dengan jelas meskipun sedikit panjang 

Subjek S4 mampu menjelaskan cara lain/metode penyelesaian/alternative jawaban 

yang lain pada saat di wawancarai. Namun, subjek S4 tidak menuliskannya dalam 

kisi-kisi soal materi Aljabar. Subjek S4 hanya mempersiapkan segala 

kemungkinan yang ada jika siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal 

yang dibuatnya. Pada saat itu, subjek S4 akan menjelaskan cara lain/metode 

penyelesaian/alternative jawaban yang lain yang sekiranya mudah dipahami oleh 

siswa. Sebagaimana diungkapkannya “mengacu pada kemampuan untuk 

menemukan gagasan-gagasan yang berbeda”
80

. Meskipun demikian, subjek S4 

sudah dapat dikatakan belum mampu memenuhi melaksanakan aspek kreativitas 

dalam komponen fleksibilitas. Hal ini sesuai dengan pernyataan “Fleksibilitas 

menekankan juga pada banyaknya ide-ide berbeda yang digunakan”
81

. 

Subjek S4 mampu merespon atau memberikan tanggapannya terkait 

dengan kondisi psikologis dan mood siswa yang berbeda-beda dalam membantu 

siswa untuk menyelesaikan masalah pada setiap soal. Walaupun subjek S4  tidak 

terlalu pro-aktif tetapi di saat-saat terntetu, subjek mampu memahami kesulitan 

                                                             
80 Ibid., hal. 23 
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siswa. Subjek S4 dapat mengkonstruksi soal yang berbeda antara soal satu dengan 

soal yang lainnya dalam konsep ataupun konteksnya sesuai dengan kisi-kisi yang 

telah dibuat oleh peneliti. Dalam membuat/mengkonstruksi soal, subjek S4 

mampu mengikuti perkembangan kurikulum yang ada. Soal yang dibuat dapat 

diperbarui dan disesuaikan dengan kemampuan siswa dan kurikulum yang ada.  

Meskipun demikian, subjek S4 sudah dapat dikatakan mampu memenuhi 

melaksanakan aspek kreativitas dalam komponen kebaruan. Dalam hal ini, subjek 

S4 termasuk ke dalam jenjang cukup kreatif dalam mengkonstruksi soal, karena 

mampu melewati salah satu aspek kreativitas, yaitu kebaruan. Hal ini sesuai 

dengan “Kreativitas merupakan suatu proses penyatuan pengetahuan dari 

berbagai bidang pengalaman yang berlainan untuk menghasilkan ide-ide yang 

bermanfaat dengan cara baru dan lebih baik serta mampu 

merealisasikannya…”
82

. 

Terdapat irisan dari subjek S1, S2, S3 dan S4, yaitu sama-sama mampu 

melaksanakan aspek kreativitas dalam komponen kebaruan. Selanjuntya irisan 

antara subjek S1 dan S3 adalah sama-sama mampu melaksanakan semua aspek 

kreativitas dalam komponen kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. Berbeda 

dengan subjek S2 dan S4 yang memiliki irisan pada salah satu aspek kreativitas 

dalam komponen kebaruan. 
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5. Kreativitas Guru Kelas VII (Subjek S5) dalam Mengkonstruksi Soal 

Materi Aljabar 

 Berdaasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek S5 mampu 

mengkonstruksi soal matematika kelas VII materi Aljabar. Subjek S5 mampu 

menyusun perangkat perencanaan pembelajaran dengan baik. Subjek menuliskan 

komponen-komponen dalam menyusun perangkat pembelajaran seperti Nama 

Sekolah, Nama Mapel, Kelas/Semester, Jumlah Soal, Tujuan Pembelajaran, 

Materi, Kompetensi Dasar, Indikator, Soal dan Pembahasan. 

Pada soal nomor 1 dan soal nomor 2, subjek S5 menulis soal dengan 

singkat dan jelas. Soal disusun dengan model bentuk uraian singkat. Pada soal 

nomor 3 dan soal nomor 4, subjek S5 menulis soal uraian dengan model soal 

cerita. Subjek S5 mampu Sebagaimana diungkapkannya “kefasihan mengacu 

pada kemampuan untuk menghasilkan pemikiran atau pertanyaan dalam jumlah 

yang banyak”
83

. Subjek S5 menuliskan soal dengan beragam dan cukup baik 

dalam penulisannya, sehingga soal mudah dipahami oleh siswa. Maksudnya, 

subjek mampu mengajukan soal dengan menggunakan konsep yang hampir sama 

dengan soal sebelumnya, namun tetap dengan atribut-atribut yang berbeda atau 

soal setingkatnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan “…pengajuan masalah 

merupakan suatu bentuk kreativitas yang dapat mendorong berpikir kreatif”
84

. 

Selain itu, subjek S5 juga mampu membuat penyelesaiannya dengan benar. 

Meskipun demikian, subjek S5 sudah dapat dikatakan mampu memenuhi 

melaksanakan aspek kreativitas dalam komponen kefasihan.  
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 Pada bagian pembahasan, subjek S5 mampu menuliskan jawaban dengan 

singkat, langsung pada permasalahn dan jelas, sehingga mudah dipahami dengan 

cepat oleh pembaca atau siswa. Subjek S5 mampu menjelaskan cara lain/metode 

penyelesaian/alternative jawaban yang lain pada saat di wawancarai. Namun, 

subjek S5 tidak menuliskannya dalam kisi-kisi soal materi Aljabar. Subjek S5 

hanya mempersiapkan segala kemungkinan yang ada jika siswa mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan soal yang dibuatnya. Pada saat itu, subjek S5 akan 

menjelaskan cara lain/metode penyelesaian/alternative jawaban yang lain yang 

sekiranya mudah dipahami oleh siswa. Sebagaimana diungkapkannya “mengacu 

pada kemampuan untuk menemukan gagasan-gagasan yang berbeda”
85

. 

Meskipun demikian, subjek S5 sudah dapat dikatakan mampu memenuhi 

melaksanakan aspek kreativitas dalam komponen fleksibilitas.  

Subjek S5 mampu merespon atau memberikan tanggapannya terkait 

dengan kondisi psikologis dan mood siswa yang berbeda-beda dalam membantu 

siswa untuk menyelesaikan masalah pada setiap soal. Hal ini sesuai dengan salah 

karakteristik dari kreativitas, yaitu memiliki sifat peka atau perasa dan cenderung 

kritis terhadap orang lain
86

. Selain itu, sebagaimana diungkapkannya “tanggapan 

dalam kaitannya dengan sebuah kelompok”
87

. Subjek S5 dapat mengkonstruksi 

soal yang berbeda antara soal satu dengan soal yang lainnya dalam konsep 

ataupun konteksnya sesuai dengan kisi-kisi yang telah dibuat oleh peneliti. Dalam 

membuat/mengkonstruksi soal, subjek S5 mampu mengikuti perkembangan 

kurikulum yang ada. Soal yang dibuat dapat diperbarui dan disesuaikan dengan 
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kemampuan siswa dan kurikulum yang ada.  Meskipun demikian, subjek S5 sudah 

dapat dikatakan mampu memenuhi melaksanakan aspek kreativitas dalam 

komponen kebaruan. Hal ini sesuai dengan “…mampu mencari penyelesaian 

masalah dengan cara yang baru di  dalam mengikuti perubahan-perubahan yang 

terjadi yakni akan terus bergerak kearah kemajuan…”
88

. Dalam hal ini, subjek S5 

termasuk ke dalam jenjang sangat kreatif dalam mengkonstruksi soal, karena 

mampu melewati semua aspek kreativitas. 

Dari subjek S1, S3 dan S5 terdapat irisan, yaitu sama-sama mampu 

melewati aspek kreativitas dalam komponen kefasihan, fleksibilitas, dan 

kebaruan. Selanjutnya, subjek S1, S2, S3, S4, dan S5 memiliki irisan, yaitu sama-

sama mampu melewati aspek kreativitas dalam komponen kebaruan. Selain itu, 

semua subjek mampu merencanakan pembelajaran baik yang menyangkut 

perangkat pembelajaran maupun strategi yang akan digunakan guru dalam 

mengajar, kegiatan kreatif guru saat pembelajaran berlangsung.
89
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